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Economic Outlook - Dunia

« Situasi ekonomi global tetap menantang pada tahun 2022. Perang Ukraina-Rusia yang
berdampak negatif secara signifikan terhadap perekonomian dunia, geopolitk yang terjadi
antara Amerika Serikat dan Cina serta perambatan ekonomi di Tiongkok sebagai akibat
pengetatan kebijakan Zero Covid-19. peristiwa-peristiwa tersebut telah mengakibatkan
gangguan pada rantai pasokan, krisis energi dan krisis pangan serta membawa pertumbuhan
Output global mengalami kontraksi pada tahun 2022.

« Untuk meredam inflasi yang tinggi di Amerika, The Fed memulai siklus kenaikan suku bunga
secara agresif. Sehingga para investor menarik dananya kembali ke Amerika; mengakibatkan
sebagian besar mata uang negara di dunia terdepresiasi.

» Dengan kontraksi ini, diprediksi akan membuat banyak negara di dunia perekonomian akan
jatuh ke titik terendah pada tahun 2023.




Economic Outlook - Nasional

 Meski masih dibayangi dengan meningkatnya risiko ketidakpastian global, pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2022 cukup impresif, sehingga produk domestik bruto tumbuh
sebesar 5,31%. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat cukup stabil, seiring
dengan menguatnya kinerja ekonomi Indonesia.

* Pertumbuhan ekonomi Indonesia tersebut terutama didukung oleh pemulihan kinerja di
beberapa sektor antara lain: sektor komoditas berorientasi ekspor, sektor konsumsi serta
transportasi dan logistik.

« Laju inflasi juga mengalami kenaikan, namun relatif terkendali. Untuk dapat menghadapi
peningkatan risiko ketidakpastian perekonomian global, kebijakan fiskal Indonesia dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) akan terus dioptimalkan dan harus diperkuat
dari sisi ketahanan fiskalnya.




Perkembangan Industri Baja - Global

« Perlambatan ekonomi yang kini tengah dialami oleh banyak negara di dunia membuat sektor
manufaktur dan produksi di negara maju menjadi melemah. Di-ikuti dengan pasar retail
perumahan di Cina yang mengalami penurunan signifikan sehingga harga bijih besi, scrap dan
produk-produk baja lainnya mengalami penurunan yang sangat tajam.

* Prospek pasar cukup menantang, sehingga para pelaku usaha fokus untuk melepaskan stock
(destocking), menempatkan Jepang, Korea Selatan, dan negara-negara lain untuk secara aktif
menjual sumber daya yang menguntungkan ke Eropa, yang mengakibatkan penurunan harga

pasar Spot.




Perkembangan Harga Rebar Di China

Steel Rebar (CNY/T) 4001.00 +36.00 (+0.91%
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Perkembangan Industri Baja - Nasional

 Melemahnya permintaan, terutama dari sektor perumahan dan situasi pasar domestik yang masih lesu,
serta persaingan pasar yang sangat ketat antar produsen baja, membuat para investor terburu-buru

menjual komoditas baja sehingga harga baja di pasar domestik turun.

*  Dengan menurunnya harga baja hingga mendekati level terendah sejak Nopember 2020, maka pelaku

pasar masih bersikap wait and see dalam melakukan pembelian.




Laporan Posisi Keuangan 2022

(dalam Juta Rp)

2020 2021 2022
Aset Lancar 79.950 85.694 76.497
Aset Tidak Lancar 63.537 59.766 55.902
Total Aset 143.486 145.460 132.399
Liabilitas Jangka Pendek 23.271 19.024 12.169
Liabilitas Jangka Panjang 11.864 10.869 8.663
Total Liabilitas 35.135 29.893 20.832

Ekuitas 108.351 115.566 111.567




Laporan Laba Rugi 2022

| 2020 | 2021 | 20
Penjualan 124.814 168.552 172.870
Beban Pokok Penjualan (122.003) -151.926 (170.150)
Laba Kotor 2.811 16.626 2.719
Beban Usaha -11.625 -11.182 -9.053
Laba (Rugi) Usaha -8.813 5.444 -6.333
Penghasilan (Beban) Lain-lain 1.319 512 1.838
Laba (Rugi) Sebelum Pajak -7.494 5.957 -4.494
Manfaat (Beban) Pajak -574 557 -250
Laba (Rugi) Tahun Berjalan -8.068 6.514 -4.745
Pendapatan Komprehensif Lain 2.937 701 745
Laba (Rugi) Penghasilan 5131 7214 -3.999

Komprehensif




Kendala - Industri Propert

1. Industri properti perkantoran dan pemukiman berlantai tinggi menghadapi persoalan berlebihnya
pasokan di pasar dan juga akan menghadapi ancaman krisis ekonomi dan resesi ekonomi pada tahun
depan.

2. Tingginya inflasi dan melemahnya daya beli di tengah situasi ekonomi yang tidak pasti akan
memperlemah investasi di sektor properti, yang mana akan mempengaruhi permintaan akan produk
perseroan.




Prospek - Industri Baja

1. Industri baja, adalah salah satu bagian dari industri logam dasar yang termasuk dalam industri hulu, yang merupakan
salah satu industri strategis di tanah air. Sektor ini memainkan peran utama dalam memasok bahan-bahan baku vital
untuk pembangunan di berbagai bidang termasuk dari penyediaan infrastruktur.

2. Indonesia sendiri memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan industri baja. Hal ini didasarkan pada data
konsumsi baja per kapita Indonesia yang saat ini masih sangat rendah dibanding dengan negara tetangga di ASEAN.
Berdasarkan data World Steel Association Crude Steel Production Summary 2019, konsumsi baja per kapita Indonesia
hanya sebanyak 52 kg per tahun, Singapura memiliki tingkat konsumsi baja per kapita tertinggi dengan 488 kg,
disusul oleh Malaysia 299 kg per kapita, Thailand 239 kg per kapita, Viethnam 227 kg per kapita, dan Filipina 94 kg
per kapita.

3. Perseroan akan terus berperan aktif di segmen paroduk baja hilir dalam industri baja, memperkenalkan produk jaring
baja las di Indonesia.




Target Usaha 2023

Dalam menyusun rencana anggaran keuangan (Budgeting) Perseroan
tahun 2023, manajemen mengambil sikap secara konservatif.

Berdasarkan proyeksi usaha di tahun 2023, maka manajemen memprediksi
pendapatan Perseroan di tahun 2023 adalah sebesar Rp189,6 miliar.




Pergerakan Harga Saham

Perseroan sampai saat ini tidak memiliki rencana untuk melakukan
tindakan korporasi dalam waktu dekat.

Pada tanggal 31 Desember 2022 harga saham LMSH berada di
posisi Rp615 per saham.




Pergerakan Harga Saham LMSH 2022
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Kebljakan Strategi

Strategi utama yang diterapkan oleh Perseroan adalah mengatasi tantangan
dengan penuh kehati-hatian dan memanfaatkan setiap peluang serta menjaga
kegiatan operasional dapat berjalan secara berkelanjutan. Kebijakan strategi
Perseroan adalah berfokus dalam melakukan efisiensi di seluruh kegiatan
operasional, meningkatkan kualitas produk secara terus menerus, meningkatkan
marjin penjualan dengan berfokus pada penjualan ke sektor swasta, pengguna
akhir di sektor infrastruktur dan pemerintahan, memantau arus kas secara ketat
agar likuiditas keuangan Perseroan berjalan lancar dan mempertahankan tingkat
penyimpanan inventaris, serta tidak mengadakan capital expenditure untuk

penambahan kapasitas produksi.




Kesimpulan

Ditengah perlambatan ekonomi global, kinerja ekonomi Indonesia cukup baik di 2022. Di
tahun 2023 ekonomi Indonesia akan meghadapi tantangan dengan tingginya tingkat inflasi
dan melemahnya daya beli masyarakat. Bank Sentral menaikkan suku bunga untuk menekan
laju inflasi sehingga para investor melepaskan aset-aset berisiko mereka.

Perekonomian Indonesia di tahun 2023 diprediksi masih mampu tumbuh positif, ditargetkan
sebesar 5,3% dengan inflasi sebesar 3,6%.

Industri properti di Indonesia mulai mengalami pemulihan, setelah melewati tiga tahun masa
pandemi, Perseroan berharap pemulihan sektor properti dapat memberikan dampak positif
bagi pertumbuhan usaha Perseroan dan Perseroan akan tetap waspada dan berhati-hati
dalam menghadapi tantangan di industri baja di tahun 2023.
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